
Siapa yang bisa membantu ibu? Semua bisa. Eh, iya, perkenalkan ada Maisan yang 

selalu merasa bisa membantu ibunya. Saat itu, ibunya sedang sakit. Maisan 

mengambilkan air minum dan memasak nasi lo. Kamu sudah bisa memasak nasi, ‘kan? 

Kalau belum bisa, yuk, kita simak. Maisan memasak nasi memakai magic com. Kalau 

kamu belum bisa atau belum biasa, minta temani ibumu, ya.

Selamat mencoba. Kita semua bisa membantu ibu. 

Aku Bisa!Aku Bisa!

Penulis   : Kayla Mubara
Ilustrator: Ferdian Udiyanto
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Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 

mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 

budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 

sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 

enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

digital, literasi nansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 

diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan 

bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 

penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 

keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 

dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di 

sekolah maupun di masyarakat.

Sambutan

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa 
dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 

sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 

menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 

maupun komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 

Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 

literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  

dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  Pendiri  Bangsa  (The  

Founding  Fathers), ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  

Pembukaan  UUD  Negara Republik  Indonesia  tahun  1945,  “mencerdaskan  kehidupan  

bangsa”.  Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  
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Sekapur Sirih 

Selamat mencoba. Kita semua bisa membantu ibu. 

Kayla Mubara

Salam sayang,

Yogyakarta

Siapa yang bisa membantu ibu? Semua bisa. Eh, iya, perkenalkan ada Maisan yang 

selalu merasa bisa membantu ibunya. Saat itu, ibunya sedang sakit. Maisan 

mengambilkan air minum dan memasak nasi lo. Kamu sudah bisa memasak nasi, ‘kan? 

Kalau belum bisa, yuk, kita simak. Maisan memasak nasi memakai magic com. Kalau 

kamu belum bisa atau belum biasa, minta temani ibumu, ya. Aku Bisa!Aku Bisa!

Penulis: Kayla Mubara
Ilustrator: Ferdian Udiyanto
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Ibu di mana, ya? Biasanya Ibu sudah bangun.

Lo, kenapa Ibu masih di kamar?

2 3



4

Ibu kenapa, ya?

5

“Ibu, bolehkah 

aku masuk?”

“Masuklah, sayang.”



“Apa Ibu sakit?”

“Sepertinya, Ibu flu.”

6 7



“Aku bisa ambil air 

hangat untuk Ibu.”

“Ayo minum, Ibu.”

6

“Ayo, minum, Ibu.”

98



“Aku bisa memasak 

untuk sarapan!”

4. Sambungkan kabel 

     ke kontak listrik.

5. Tekan tuas.

1. Cuci beras. 2. Masukkan air 

ke wadah beras.

3. Masukkan wadah 

ke magic com.

Gambar tahapan masak memakai magic com.

6. Lampu merah kecil 

menyala di tulisan 

rice cook.

Aku bisa! Ibu pernah 

mengajariku memasak nasi 

dengan ini.

Sebelum Sesudah

Sambil menunggu, aku bisa membangunkan adik.

10 11
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“Bangun, Dik!”

1312

“Masih mengantuk, Kak!”



Waaah,

segaaar....

14 15



“Anak Ibu hebat!”

1716



Ceklek! Ayo, kita sarapan!

18 19



“Terima kasih, Maisan. 

Kamu sudah memasak untuk Ibu.”

20

    nyeri  tenggorokan,  nyeri  otot , 

  flu/influenza: terjadi ketika badan menunjukkan 

    nyeri kepala, batuk; penyebabnya 

    gejala seperti menggigil, demam,  

    adalah v irus  RNA dari  famil ia 

     Orthomyxoviridae (virus influenza) 

21

Catatan
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Penulis

Khulatul Mubarokah atau Kayla Mubara adalah ibu 

rumah tangga yang peduli terhadap literasi baca tulis. 

Ia menulis buku anak agar dapat mengenalkan dan 

mendekatkan anak-anak pada baca tulis. Saat ini ia 

tinggal di Yogyakarta bersama keluarganya. Untuk 

berkomunikasi dengannya, penulis dapat dihubungi 

melalui WA 085710142732.

Kity Karenisa telah aktif menyunting sejak lebih dari 

satu dekade terakhir. Ia menjadi penyunting di 

beberapa lembaga, seperti di Lemhanas, Bappenas, 

Mahkamah Konstitusi, dan Bank Indonesia, juga di 

beberapa kementerian dan di lembaga tempatnya 

bekerja, yaitu di Badan Pengembangan Bahasa dan 

Perbukuan.

 Ilustrator

Penyunting

Ferdian Udiyanto lahir pada 3 Juni di Yogyakarta. Ia 

pernah bekerja sebagai ilustrator, desainer grafis, dan 

animator 2D. Lalu, ia memutuskan menjadi ilustrator 
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